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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Ekonomi dalam Pembangunan Negara dan daerah dapat dikatakan berhasil 

jika dapat melempaui tingkat pengukurannya, yaitu dapat diukur dari tingkat 

kesejahteraan hidup penduduknya. Umumnya di Negara berkembang, kehidupan 

masyarakat berada di kondisi yang masih tradisional, terbelakang, dan menuju kearah 

yang lebih baik. Indikator keberhasilan ekonomi pembangunan Negara salah satunya 

diukur dari tingkat keberhasilan Negara tersebut dalam mengentaskan masalah 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.  

 Salah satu peranan mahasiwa adalah sosok yang mampu mengajak seluruh 

masyarakat untuk dapat bergerak dalam melakukan perubahan ke arah yang lebih baik 

lagi dengan pertimbangan berbagai ilmu, gagasan, serta pengetahuan yang mereka 

miliki.  

Lulusan universitas diharapkan dapat lebih aktif dan produktif dalam menjalani 

kehidupan mereka pasca wisuda dengan bekerja atau berinovasi dalam membuka 

lapangan kerja baru. Dikarenakan universitas adalah tempat untuk menumbuhkan 

minat dan potensi sebagai proses pembelajaran dari segala aspek. Dengan demikian 

diharapkan dapat terwujudnya pertumbuhan dan pemerataan ekonomi yang produktif 

dan progresif. 

 Universitas Darussalam Gontor mewajibkan mahasiswanya untuk 

melaksanakan kegiatan Studi Praktik lapangan (SPL) di berbagai bidang dasar Ilmu 

Ekonomi sebagai sarana latihan dan sebagai pengenalan dunia kerja dengan harapan 

dapat memperluas wawasan dan pengalaman individu mahasiswa di masa yang akan 

datang setelah lulus dari perguruan tinggi dan diharapkan dapat berlatih untuk 

memberikan manfaat dan berguna bagi perkembangan ekonomi khususnya di 

Indonesia.  



2 

 

 Badan Amil Zakat Nasional Merupakan Lembaga yang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional. Dalam pendistribusian dan pendayagunaan ZIS 

divisi program ekonomi perkotaan Direktorat Pendayagunaan dan Layanan UPZ dan 

CSR mempunyai program yang unggul, yaitu Program Santripreneur. Adapun 

program-program dalam BAZNAS yaitu, program Santuan Fakir Miskin, Program 

Biaya Pendidikan, Program Bantuan Modal Usaha, Program Rumah Belajar 

BAZNAS, Program Bantuan Panti Asuhan, Program Pasien Rawat Inap, Program 

RTLH, dan Program Tangap Bencana. 

 BAZNAS sudah mulai mengembangkan semua yang berhubungan dengan 

zakat tidak hanya satu divisi saja tapi ada beberapa divisi, dan salah satu divisinya 

adalah Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (LPEEM). Lembaga ini 

merupakan salah satu lembaga yang dibentuk oleh BAZNAS berdasarkan keputusan 

ketua BAZNAS nomor 18 tahun 2018 yang memiliki tugas dan fungsi untuk 

meningkatkan kualitas hidup mustahik melalui pertanian, peternakan, kelautan 

perkebunan dan kehutanan yang berkelanjutan berdasarkan nilai-nilai pemberdayaan 

zakat. Bukan berarti tanpa masalah dan hambatan, masalah bisa saja terjadi jika 

program-program tidak berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana peran LPEM BAZNAS 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik 

 Zakat merupakan ibadah wajib yang ditetapkan Allah SWT selain salat dan 

berpuasa. Selain bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan harta, zakat bisa 

mengeluarkan masyarakat dari jurang kemiskinan. Lebih dari itu, zakat juga dapat 

mengatasi kesejangan sosial dan ekonomi yang ada di masyarakat. 1 

Dalam Surah At-Taubah ayat 103, Allah SWT berfirman:  

يۡهِمۡ بِِاَ وَصَلِ  عَلَيۡهِمۡ   وَاللٰ ُ  ؕ  لِ مُۡ  سَكَن   صَلٰوتَكَ  اِن   ؕ  خُذۡ مِنۡ امَۡوَالِِمِۡ صَدَقَةً تُطَهِ رهُُمۡ وَتُ زكَِ 

يۡع   عَلِيۡم   سََِ   

 
1 (lembaga amil zakat 2021) 
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.” 2 

 Santripreuner adalah program pembinaan, pendampingan, dan pelatihan 

bisnis serta bantuan modal usaha yang ditujukan kepada para alumni santri. 

Tujuannya adalah untuk menguatkan dan meningkatkan kesejahteraan para alumni 

santri dalam pengembangan kewirausahaan UMKM berupa bantuan modal usaha, 

pelatihan, dan pendampingan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan uraian diatas, maka fokus masalah yang akan dibahas adalah 

terkait bagaimanakah Pendayagunaan zakat untuk sektor usaha masyarakat ? 

1.3 TUJUAN STUDY PENGAYAAN LAPANGAN 

 Kegiatan Studi Praktik Lapangan (SPL) secara umum bertujuan untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswi tentang bagaimana 

pengoperasian Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Divisi Program Ekonomi 

Perkotaan dan perannya terhadap perekonomian masyarakat. Selain itu, mahasiswi 

juga dituntut untuk bisa mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di 

bangku perkuliahan agar mahasiswi mengetahui korelasi antara apa yang dipelajari 

dengan apa yang terjadi di lapangan. 

1.4 MANFAAT STUDY PENGAYAAN LAPANGAN 

1. Manfaat Studi Praktik Lapangan (SPL) 

Adapun manfaat dari Studi Praktik Lapangan (SPL) ini yaitu 

a. Memberikan manfaat dalam penerapan teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan praktik yang ada di dunia kerja atau masyarakat 

b. Melatih diri guna untuk menambah pengalaman untuk beradaptasi dengan 

dunia kerja yang sesungguhnya 

c. Penambahan wawasan mengenai Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

 
2 (Al Qur'an t.thn.) 



4 

 

d. Memberikan manfaat dalam penerapan teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan praktik yang ada di dunia kerja atau masyarakat 

e. Melatih diri guna untuk menambah pengalaman untuk beradaptasi dengan 

dunia kerja yang sesungguhnya 

f. Penambahan wawasan mengenai Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

2. Manfaat Akademik  

a. Adapun manfaat akademik dari Studi Praktik Lapangan (SPL) ini yaitu 

Studi Praktik Lapangan (SPL) ini diharapkan berguna bagi pengembangan 

ilmu ekonomika Publik dan Pembangunan, sehingga dapat dijadikan 

referensi bagi mahasiswi selanjutnya 

b. Studi Praktik Lapangan (SPL) ini juga diharapkan dapat menjadi syiar 

bagi Program Studi Ekonomi Islam Universitas Darussalam Gontor untuk 

mempererat kerjasama antara akademik dengan lembaga atau instansi 

yang bersangkutan. 

  Adapun manfaat bagi instansi atau lembaga yang bersangkutan 

 dalam kegiatan Studi Praktik Lapangan (SPL) ini diharapkan dapat 

 meringankan tugas-tugas yang ada di lembaga atau instansi tersebut 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

 Adapun sistematika terkait penyusunan Laporan Studi Praktek Lapangan 

(SPL), penulis menulis dalam 4 bab ini, diantaranya: 

 BAB I PENDAHULUAN: Sebagai bab muqaddimah pada laporan Studi 

Praktik Lapangan, penulis membaginya lagi kedalam 5 sub bab, yaitu: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat SPL, dan sistematika penulisan laporan. 

 BAB II METODE KEGIATAN: Pada bab ini, menjelaskan tentang waktu 

pelaksanaan Stdi Praktik Lapangan, profil dari lembaga, sejarah singkat lembaga, visi 

dan misi lembaga, struktur organisasi lembaga yang terdapat pada lembaga tersebut.  
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 BAB III KEGIATAN DAN PEMBAHASAN: Dalam bab ini, penulis 

menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan secara lengkap pada fokus bagian penulis 

ditempatkan ketika melaksanakan Studi Praktik Lapangan.  

 BAB IV PENUTUP: Pada bab akhir ini, penulis memberikan kesimpulan dan 

saran sebagai tindak lanjut dari kesimpulan yang diperoleh melalui rentetan proses 

Studi Praktik Lapangan. diharapkan nantinya saran ini dapat berguna bagi lembaga 

kampus dan pembaca laporan. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN 

1.6 TEMPAT DAN WAKTU SPL 

 Studi Praktek ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan yang terhitung 

mulai dari hari Senin, 28 November 2022 sampai dengan Jum’at 30 Desember 2022.  

 Hari Kerja ; Senin-Jum’at 

 Maasuk Kerja : 08.00 WIB 

 Istirahat : 12.00-13.00 WIB 

 Pulang  : 17.00 WIB 

 Kegiatan praktik ini dilaksanakan di instansi Kantor Pusat Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Jakarta timur. Jalan Matraman Raya No.134, Kb. Manggis, Kec. 

Matraman, Jakarta 13150. 

1.7 PROFIL SINGKAT BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) 

 BAZIS Provinsi DKI Jakarta secara langsung berdiri atas saran sebelas tokoh 

ulama  nasional yaitu Prof Buya Hamka, Buya H.A. Malik  Ahmad, KH. Ahmad 

Azhari, KH.  M. Sjukri Ghazali, KH. Taufiqurrahman, H.Moh Sodry, KH. Saleh 

Suaidy, M. Ali Al Hamidy, Mukhtar Luthfy, Abdul Kadir, dan KH. MA. Zawawy 

yang  berkumpul di Jakarta pada 24 September 1968, untuk membahas beberapa 

persoalan umat, khususnya pelaksanaan zakat di Indonesia. Di antara rekomendasi 

hasil musyawarah tersebut adalah: 

1. Perlunya pengelolaan zakat dengan sistem administrasi dan tata usaha yang 

baik sehingga bisa dipertanggungjawabkan pengumpulan dan 

pendayagunaannya kepada masyarakat. 

2. Bahwa zakat merupakan potensi umat yang sangat besar yang belum 

dilaksanakan secara maksimal. Karenanya, diperlukan efektivitas 

pengumpulan zakat, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

pembangunan. 
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 Gubernur Nomor 120 tahun 2002 tentang Organisasi dan tata Kerja badan 

Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Provinsi DKI Jakarta. Setelah Melewati Masa 

Transisi Maka Dikeluarkannya Keputusan Gubernur 694 Tahun 2019 tentang 

Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (Badan Amil Zakat, Infaq Dan Shadqah) 

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Periode 2019-2024. 

  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan 

satu-satunya yang  dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 

8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 

sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 

Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural 

yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui  Menteri 

Agama. 

  Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan, 

keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 

 Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)3  Jakarta 

1. Visi BAZNAS 

“Menjadi lembaga utama menyejahterakan ummat” 

2. Misi BAZNAS 

1. Membangun BAZNAS yang kuat, terpercaya, dan modern sebagai 

lembaga pemerintah non struktural yang berwenang dalam pengelolaan 

zakat 

2. Memaksimalkan literasi zakat nasional dan peningkatan pengumpulan 

ZIS DSKL secara masif dan terukur 

3. Memaksimalkan penistribusian dan pendayagunaan ZIS DSKL untuk 

mengentaskan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan ummat, dan 

mengurangi kesenjangan sosial 

 
3 Visi dan Misi BAZNAS. (2023, january tuesday). Retrieved from https://baznas.go.id/.2023 
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4. Memperkuat kompetensi, profesionalisme, integritas, dan kesejahteraan 

amil zakat nasional secara berkelanjutan 

5. Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat nasional dengan sistem 

manajemen berbasis data yang kokoh dan terukur 

6. Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan, 

pertanggungjawaban, dan koordinasi pengelolaan zakat secara nasional 

7. Membangun kemitraan antara muzzaki dan mustahik dengan semangat 

tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan  

8. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan 

terkait untuk pembangunan zakat nasional, dan 

9. Berperan aktif dan menjadi referensi bagi gerakan zakat dunia. 

3. Tujuan BAZNAS 

1. Terwujudnya BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat yang kuat, 

terpercaya, dan modern, 

2. Terwujudnya pengumpulan zajat nasional yang optimal; 

3. Terwujudnya penyaluran ZIS-DSKL yang efektif dalam pengentasan 

kemiskinan, peningkatan kesejahteraan ummat, dan pengurangan 

kesenjangan sosial; 

4. Terwujudnya profesi amil zakat nasional yang kompeten, berintegritas, 

dan sejahtera; 

5. Terwujudnya sistem manajemen dan basis data pengelolaan zakat nasional 

yang mengadopsi teknologi mutakhir; 

4. Adapun logo atau syimbol dari BAZNAS yang merupakan tanda pengenal dan 

ciri khas Baznas sebagai berkut .  
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Gambar 1 Logo BAZNAS 

 

  Logo BAZNAS terdiri dari Lambang Burung Garuda Pancasila 

 dengan tulisan BAZNAS dibawahnya dan Badan Amil Zakat Nasional. 

 

5. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jakarta 

 Di dalam sebuah organisasi ataupun lembaga membutuhkan adanya 

struktur organisasi. Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan 

antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau kegiatan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai 

tujuan.4 

 

 
4 Struktur Organisasi 
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Gambat 2 Struktur Organisasi BAZNAS 

 

Pimpinan 

Ketua      : Noer Achmad 

Wakil      : Mokhamad Mahdum 

Pimpinan Bidang Teknologi & Informasi : Muhammad Nadratuzzaman Hosen 

Pimpinan Bidang Perencanaan, Kajian & Pengembangan : Zainulbahar Noor 

Pimpinan Bidang Pendistribusian & Pendayagunaan  : Rizaludin Kurniawan 

Pimpinan Bidang SDM, Keuangan & Umum  : Nur Chamdani 

Pimpinan Bidang Koordinasi Nasional   : Achmad Sudarajat 

Pimpinan Ex-Officio      : Kamaruddin Amin 

Pimpinan Ex-Officio      : Suminto 

Deputi Dan Sestama 

Deputi I Bidang Pengumpulan    : M. Arifia Purwakananta 

Deputi II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan : M. Imdadun Rahmat 

Sekretaris Utama      : Muchlis M. Hanafi 

2.3 DESKRIPTIF DIVISI DAN PEKERJAAN 

 Adapun Deskriptif Divisi dan Pekerjaan adalah dalam melaksanakan tugas 

Deputi II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Divisi Program Ekonomi 

Perkotaan menyelangarkan. 
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 Deputi I mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan dan 

strategi, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan dan pembinaan pengumpulan ZIS DSKL 

secara nasional. 

 Ketua dan Wakil Ketua 1) Melaksanakan garis besar kebijakan BAZNAS 

dalam program pengumulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat 2) Memimpin 

pelaksanaan program-program BAZNAS, 3) Merencanakan pengumpulan, 

penyaluran dan pendayagunaan zakat Wakil Ketua : Membantu ketua melaksanakan 

hal tersebut di atas. 

 Sekretariat Utama adalah unsur pembantu pimpinan yang berada di bawab dan 

bertanggung jawab kepada Ketua, Wakil Ketua, Pimpinan Bidang Sumber Daya 

Manusia, Keuangan, dan Umum, dan Pimpinan Bidang Koordinasi Nasional sesuai 

bidangnya, serta secara administrative dibina oleh Menteri Agama melalui Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama. 

 Biro Koordinasi, Kerja Sama, dan Harmonisasi mempunyai tugas 

melaksanakan koordinasi, pengembangan kerja sama, harmonisasi kebijakan, dan 

penataan organisasi BAZAS, BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten /Kota , LAZ, 

dan UPZ, serta pengelolaan pelaporan ZIS-DSKL secara nasional.  

 Biro Hukum dan Kelembagaan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi 

penyusunanperaturan perundang-undangan, advokasi hukum, pemberian 

pertimbangan pembentukan BAZNAS Provinsi dan pemberian pengangkatan/ 

pemberhentian pimpinan BAZNAS Provinsi dan pimpinan BAZNAS Kabupaten 

/Kota, dan pemberian rekomendasi izin pembentukan LAZ.  

 Biro Perencanaan, Keuangan, dan Sumber Daya Manusia mempunyai tugas 

menyusun rencana, program, dan anggaran BAZNAS, melaksanakan pengelolaan 

keuangan scrta mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia. 

 Biro Umum dan Protokoler mempunyai tugas melaksanakan administrasi 

ketatausahaan, kerumahtanggaan, protokoler, pengelolaan aset, dan layanan 

pengadaan. 

 Biro Komunikasi Publik mempunyai tugas melaksanakan hubungan 

kelembagaan, membangun citra lembaga dan publikasi media.  
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 Deputi II mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan strategi dan 

pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS-DSKL secara nasional. 

 Divisi Pendistribusian dan Pendayagunaan mempunyai tugas menyediakan 

kebijakan dasar dan perencanaan strategis Divisi Pendistribusian dan Pendayagunaan, 

Menjamin pembuatan budget dan rencana kerja tahunan untuk seluruh unit kerja dan 

Menjamin koordinasi dan pengendalian dalam pelaksanaan program pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat. 

 Direktorat Penguatan Pendistribusian dan Pendayagunaan Nasional 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan strategi dan pelaksanaan 

pencapaian pendistribusian dan pendayagunaan ZIS-DSKL secara nasional. 

Direktorat Pendistribusian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rumusan 

stratcgi, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan pembinaan pendistribusian ZIS-DSKL 

BAZNAS. Direktorat Pendayagunaan dan Layanan UPZ dan CSR mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan rumusan strategi dan pelaksanaan pendayagunaan ZIS 

DSKL, layanan UPZ dan Corporate Social Responsibility serta Optimasi dan 

Pemasaran Produk Mustahik BAZNAS. 

 Deputi III mempunyai tugas melaksanakan pengembangan inovasi dan 

teknologi informasi, pengelolaan keamanan informasi, pengelolaan data dan layanan 

digital, pengelolaan perencanaan nasional, kajian dan pengembangan ZIS DSKL. 

 Direktorat Inovasi dan Teknologi Informasi mcmpunyai tugas melaksanakan 

pengembangan inovasi teknologi informasi dan pelaksanaan pengelolaan sistem 

informasi dan teknologi. Direktorat Keamanan Informasi, Data, dan Layanan Digital 

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan keamanan informasi, data, layanan 

digital, scrta penyusunan laporan Pengelolaan ZIS-DSKL. Direktorat Perencanaan 

ZIS-DSKL Nasional mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana strategis, 

koordinasi dan konsolidasi penyusunan rencana tahunan, dan penataan sistem dan 

prosedur. Direktorat Kajian dan Pengembangan ZIS dan DSKL mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan kajian dan pengembangan serta penciptaan inovasi dan 

program kreatif dalam pengelolaan ZIS DSKL. 

 Deputi IV mempunyai tugas melaksanakan pengendalian, pemantauan dan 

evaluasi, audit, kepatuhan dan manajemen resiko pengelolaan ZIS DSKL.  
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 Direktorat Pengendalian dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan 

pengendalian, pemantauan, dan evaluasi pelaksanaan Pengelolaan ZISDSKL yang 

dilakukan oleh BAZNAS, BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/ Kota, LAZ, dan 

UPZ, serta evaluasi pencapaian kinerja BAZNAS. Direktorat Audit, Kepatuhan. dan 

Manajemen Risiko mempunyai tugas melaksanakan audit, penegakan kepatuhan, dan 

menajemen risiko Pengelolaan ZIS-DSKL. 

 Lembaga Sertifikasi Profesi mempunyai tugas menyusun instrumen sertifikasi 

dan menyelenggarakan kegiatan sertifikasi profesi amil zakat. 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan mempunyai tugas menyusun instrumen dan 

melaksanakan pendidikan dan pelatihan kepada amil zakat di BAZNAS, BAZNAS 

PROVINSI, BAZNAS KABUPATEN/KOTA, LAZ dan UPZ. 
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BAB III 

KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 RUANG LINGKUP KERJA 

 Studi Praktik Kerja (SP (Al Qur'an t.thn.)L) dilaksanakan di Kantor Pusat 

Badan Amil  Zakat Nasional (BAZNAS) Jakarta Timur. Baznas Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh 

pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki 

tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada 

tingkat nasional.  

 Studi Praktik lapangan dilakukan oleh praktikan di Baadan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) yang berlokasi di Kantor Pusat Jakarta Timur Lantai 4, Jl. 

Matraman Raya No.134, Kb. Manggis, Kec. Matraman, Jakarta 13150. Praktikkan di 

tempatkan pada Divisi Program Ekonomi Perkotaan. Praktikan di fokuskan untuk 

bekerja pada pengumpulan data-data mustahiq 

 Kegiatan rutin yang dilaksanakan penulis dalam kegiatan SPL ini adalah 

berangkat pada pukul 08.00 WIB dan Jam Istirahat pada pukul 12.00 - 13.00 WIB, 

dan melanjutkan pekerjaan pada jam 13.00 – 17.00 WIB. seluruh karyawan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dierkenan kan untuk berpuasa pada hari senin dan 

kamis. 

 Pada minggu pertama pelaksanaan Studi Praktik Lapangan ini,  penulis 

menerima beberapa pengarahan dan materi dari masing-masing divisi yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Dimulai darperkenalan dan arahan serta 

materi dari Divisi Pembimbing di hari pertama pelaksanaan SPL.  

 Setelah minggu pertama mendapatan pengarahan dan materi mengenai Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS), di minggu kedua hingga akhir, penulis menerima 

beberapa tugas untuk membantu karyawan di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS), khususnya didivisi program ekonomi perkotaan yakni mendata mustahiq 

yang ingin mengajukan pembiayaan, pada divisi program ekonomi perkotaan ini 

mempunyai program yakni santripreuner adalah program pembinaan, pendampingan, 

dan pelatihan bisnis serta bantuan modal usaha yang ditujukan kepada para alumni 

santri. 
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 Pada hari Kamis, 22 Desember 2022, BAZNAS mengadakan pelaksanaan 

Pelatihan Pembuatan Ayam Goreng Crispy Yayasan Aliansi Disabilitas dan Lansia di 

Kabupaten Sumedang, Program UMKM BAZNAS merupakan program 

pemberdayaan ekonomi mustahik dalam bentuk bantuan modal usaha, pendampingan 

dan pelatihan. Salah satu program UMKM adalah pemberdayaan ekonomi kaum 

difabel. 

3.2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Definisi Pendayagunaan Pendayagunaan berasal dari kata “daya” dan “guna” 

yang berarti usaha dan manfaat. pendayagunaan memiliki arti pengusahaan agar 

mampu mendatangkan hasil dan manfaat; pengusahaan agar mampu menjalankan 

tugas dengan baik; efisien. Dalam pengertian yang lain pendayagunaan atau utility 

 diartikan dengan “usefull, especially through being able to perform several 

functions. (berguna, terutama melalui kemampuan untuk melakukan beberapa 

fungsi). Kemudian menurut Nurhattat Fuad, pendayagunaan sering juga diartikan 

sebagai pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat.5 

 Dari beberapa pengertian diatas, bahwa pendayagunaan adalah suatu untuk 

mendatangkan hasil atau manfaat yang lebih besar dan lebih baik dengan 

mamanfaatkan segala sumber daya dan potens yang dimiliki.Pendayagunaan 

ditujukan untuk memanfaatkan segala potensi yang melekat pada sumber daya yang 

dimiliki secara optimal. oleh setiap warga negara. Kesetaraan penting di dalam Islam 

yang terbukti melalui kegiatan amal atau lembaga-lembaga Islam seperti zakat, 

wakaf, dan sedekah. Di dalam Al-Qur’an banyak disebutkan mengenai kewajiban 

untuk membayar zakat. Maka dari itu Islam merupakan agama yang memperhatikan 

terkait masalah kemiskinan dan pemerataan. (Saripudin 2016).6 

 Dalam Zakat tidak hanya terpaku pada persoalan religious saja, tetapi dapat 

disikapi sebagai realitas sosial dengan sumber daya nasional yang harus benar-benar 

dapat dikelola dan diberdayakan secara amanah dantanggung jawab. Tujuannya agar 

 
5 N., Hana, and N Hana Qomariah. n.d. Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Terhadap 

Peningkatan. Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB UB.  Vols. Vol, 7. No,2 vols. 
6 Udin, Saripudin,. "Filantropi Islam Dan Pemberdayaan." Jurnal Bisnis dan Manajemen. Vol 7, No 2 
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sumber daya ekonomi dapat dipergunakan untuk membantu memberdayakan 

masyarakat yaitu melalui zakat (Risnawati 2019).7 

 Dalam menjalankan sebuah usaha terdapat kendala yang sering dihadapi salah 

satunya modal yang terbatas. Tterdapat banyak lembaga pengelola zakat yang 

mengeluarkan program bantuan usaha, baik berupa modal maupun barang untuk para 

mustahik dalam berwirausaha melalui zakat produktif. Dimana zakat produktif 

merupakan dana zakat yang terkumpul yang kemudian dipergunakan untuk 

pemberdayaan ekonomi mustahik.8 

 Untuk mencapai tujuan ZIS secara produktif maka diperlukan sebuah 

pembinaan. Menurut Ivansevich dalam pembinaan merupakan sebuah proses untuk 

mengubah perilaku kerja seorang atau kelompok dalam usaha meningkatkan kinerja 

organisasi. Kegiatan ini ditujukan pada sekelompok masyarakat yang perlu di bina 

karena memiliki kekurangan dan kelemahan pada kelompok masyarakat tersebut. 

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan diketahui bahwa adanya pembinaan 

berpengaruh terhadap pendapatan mustahiq. Karena adanya pembinaan akan 

mendatangkan manfaat bagi usaha mustahiq agar selalu konsisten`dan berhasil dalam 

menjalankan usahanya. 

 Salah satu Lembaga Amil Zakat yang memiliki program pendistribusian dana 

zakat, infaq dan sodaqoh secara produktif adalah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS). BAZNAS memiliki salah satu program unggulannya yakni Z-Mart, 

merupakan upaya untuk membantu memajukan kapasitas warung bagi yang 

kekurangan modal menjadi warung dengan ritel mikro dengan cara pemberian modal 

kepada mustahik melalui dana zakat.9 Dana zakat tersebut dikelola untuk 

berwirausaha yang diharapkan nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan penerima 

manfaat secara berkelanjutan. 

 

 
7Risnawati, A. S. "Analisis Zakat Produktif Terhadap." yogyakarta). JESI (Jurnal Ekonomi Syariah). 

Thn. 2019 
8 N., Hana, and N Hana Qomariah. n.d. Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Terhadap 

Peningkatan.. Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB UB. Vols. Vol, 7. No,2 vols 
9 silvani fauziyyah adilla, U sariudin, P srisusilawati. "Pengaruh Program Z-Mart BAZNAS terhadap 

." Hukum Ekonomi Syariah “ thn 2021. p 475. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

 Studi Praktik Lapangan adalah sarana yang disediakan oleh Universitas 

Darussalam Gontor khususnya Fakultas Ekonomi dan Manajemen Program Studi 

Ekonomi Islam untuk mengamplikasikan apa yang telah dipelajari, serta agar 

mahasiswa memiliki gambaran lebih nyata dalam pekerjaan yang akan dihadapi di 

dunia kerja yang sesungguhnya. Studi Praktik Lapangan dapat memberikan 

pengalaman untuk mahasiswa. 

 Selain itu Studi Praktik lapangan juga dapat menjadi wadah agar mahasiswa 

dapat lebih mengembangkan diri dan dapat mengenali potensi diri sebelum nantinya 

masiswa menginjak jenjang karier yang sebenarnya. Hal ini juga dapat menjadi salah 

sarana untuk mahasiswa menentukan langkah apa yang akan diambil setelah 

mahasiswa lulus dari Universitas Darussalam Gontor. 

4.2 SARAN 

 Dalam pelaksanaan SPL di BAZNAS, praktikan mendapat  pengetahuanan 

pengalaman yang baru. Namun disamping hal tersebut praktikan juga menyadari 

masih ada hal-hal yang harus dievaluasi serta diperbaiki dalam pelaksanaanya.
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LAMPIRAN 

 

A. Gambaran Kondisi Instansi 

 
 

Depan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)   Lantai 1 

BAZNAS 
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B. Kegiataan SPL di Instansi 
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Memasukkan Data-data Program Ekonomi Perkotaan dan Suasana Lantai 

4 Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan. 
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Sharing Knowledge "Fundraising Management" with Br. Shariq Siddiqul, 

JD, PhD (Indiana University) 
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Penyerahan Cendramata kepada Biro Sumber Daya Manusia BAZNAS 
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C. Laporan Kegiatan Harian 
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